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PEDOMAN DAN LAPORAN LAYANAN KESEJAHTERAAN: PROGRAM 

BEASISWA 

STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI 

 

 
BAB I: PENDAHULUAN 

 

Layanan kesejahteraan mahasiswa merupakan sebuah komponen yang bersifat esensial dan 

tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan ekosistem pendidikan tinggi di STAI Ar-Ridho 

Bagansiapiapi Keberadaannya bukanlah sekadar fasilitas tambahan, melainkan sebuah pilar 

pendukung utama yang secara langsung bertujuan untuk menjamin kelancaran, efektivitas, 

dan pada akhirnya, keberhasilan proses belajar setiap mahasiswa. Lingkungan belajar yang 

kondusif tidak hanya tercipta dari ruang kelas dan kurikulum yang baik, tetapi juga dari rasa 

aman dan tenang dalam diri mahasiswa. Ketika mahasiswa terbebas dari kekhawatiran akan 

kebutuhan dasar dan finansial, mereka dapat memfokuskan seluruh energi dan potensi 

intelektualnya untuk meraih prestasi akademik tertinggi. 

Sebagai sebuah institusi yang secara sadar berkomitmen untuk menjadi unggul, berdaya saing, 

dan terpercaya, STAI Ar-Ridho Bagansiapiapi memandang bahwa investasi pada 

kesejahteraan mahasiswa adalah investasi pada masa depan dan reputasi institusi itu sendiri. 

Oleh karena itu, kesejahteraan mahasiswa ditempatkan sebagai salah satu prioritas utama 

dalam setiap perencanaan dan kebijakan strategis. Salah satu wujud nyata dan paling signifikan 

dari komitmen ini adalah penyelenggaraan program beasiswa yang dikelola secara 

terstruktur, artinya memiliki alur, mekanisme, dan kriteria yang jelas, serta berkeadilan, 

yang berarti memberikan kesempatan yang sama bagi setiap mahasiswa yang memenuhi syarat 

tanpa memandang latar belakang. 

Program beasiswa yang diselenggarakan oleh STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI memiliki 

fungsi yang jauh melampaui sekadar bantuan finansial. Secara strategis, program ini 

dirancang sebagai instrumen multifungsi yang sangat efektif. Pertama, beasiswa berperan 

sebagai katalisator untuk meningkatkan motivasi belajar, di mana penghargaan yang 

diberikan menjadi pengakuan atas kerja keras dan dedikasi mahasiswa. Kedua, ia menjadi 

pendorong untuk meraih prestasi yang lebih tinggi, menciptakan iklim kompetisi yang sehat 

di antara mahasiswa untuk menjadi yang terbaik. Ketiga, dan yang paling fundamental, 

program beasiswa adalah garda terdepan 
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dalam menjamin akses pendidikan yang merata, memastikan bahwa hambatan ekonomi 

tidak menjadi penghalang bagi individu-individu berbakat untuk mengenyam pendidikan 

tinggi yang berkualitas. 

Pemberian beasiswa ini juga merupakan implementasi langsung dari amanat Tridharma 

Perguruan Tinggi. Dalam pilar Pendidikan, beasiswa secara langsung mendukung proses 

belajar-mengajar. Dalam pilar Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, mahasiswa 

yang terjamin kesejahteraannya memiliki lebih banyak ruang dan waktu untuk terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan riset dan sosial yang memperkaya pengalaman mereka. Lebih dari itu, 

program ini selaras dengan visi besar STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI untuk 

melahirkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara keilmuan, tetapi juga berakhlak 

mulia sebagai cerminan dari institusi yang peduli, serta memiliki daya saing yang tinggi 

karena telah terbiasa berkompetisi secara sehat untuk meraih prestasi. 

Untuk memastikan pengelolaan program yang krusial ini berjalan dengan baik, maka dokumen 

ini disusun dengan fungsi ganda. Fungsi pertama adalah sebagai pedoman resmi yang menjadi 

rujukan utama bagi semua pihak. Pedoman ini secara terperinci mengatur seluruh aspek, mulai 

dari landasan kebijakan, mekanisme pendaftaran dan seleksi, hingga prosedur teknis 

penyaluran bantuan. Kejelasan ini penting untuk menghindari ambiguitas dan memastikan 

konsistensi dalam pelaksanaan. 

Fungsi kedua dari dokumen ini adalah sebagai laporan implementasi. Bagian ini menyajikan 

data dan fakta mengenai program beasiswa yang telah berjalan, mencakup jumlah penerima, 

jenis bantuan yang diberikan, serta dampak yang telah dihasilkan. Laporan ini menjadi wujud 

pertanggungjawaban STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI kepada para pemangku 

kepentingan, termasuk yayasan, pemerintah, orang tua mahasiswa, dan masyarakat luas. 

Pada intinya, tujuan akhir dari penyusunan dokumen ini adalah untuk membangun dan 

menyajikan sebuah kerangka kerja yang kokoh, transparan, dan akuntabel dalam 

keseluruhan siklus pengelolaan beasiswa di lingkungan Institut Keislaman Tuah Negeri. 

Transparansi berarti seluruh proses, mulai dari kriteria hingga pengumuman penerima, dapat 

diakses dan dipahami dengan mudah oleh semua pihak, sehingga menutup celah untuk 

subjektivitas dan penyimpangan. 

Sementara itu, akuntabilitas berarti setiap keputusan dan alokasi sumber daya dalam program 

ini dapat dipertanggungjawabkan secara logis, administratif, dan moral. Dengan menegakkan 
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kedua prinsip ini, STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI berupaya membangun sebuah sistem 

layanan kesejahteraan yang tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa, tetapi juga memperkuat 

integritas dan kepercayaan publik terhadap institusi. 
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BAB II: DASAR KEBIJAKAN DAN TUJUAN 

 

A. Dasar Kebijakan 

Penyelenggaraan program beasiswa di STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI berlandaskan 

pada peraturan eksternal dan internal yang menjadi payung hukum, antara lain: 

1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

mengamanatkan penyelenggaraan pendidikan yang dapat diakses oleh seluruh lapisan 

masyarakat. 

2. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, yang mendorong 

perguruan tinggi untuk menyediakan layanan kesejahteraan bagi mahasiswa. 

3. Statuta STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI: Pasal 80 ayat (1) huruf (d) secara 

eksplisit menyatakan bahwa setiap mahasiswa berhak "Mendapatkan beasiswa untuk 

menunjang kemajuan belajarnya apabila memenuhi persyaratan yang ditentukan". 

4. Standar Mutu Pendidikan STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI: Dokumen 

standar mutu menjadi acuan dalam memastikan bahwa layanan kesejahteraan, 

termasuk beasiswa, diselenggarakan dengan kualitas yang terjamin untuk mendukung 

pencapaian kompetensi lulusan. 

5. Surat Keputusan (SK) Rektor: Setiap penetapan penerima beasiswa didasarkan pada 

keputusan resmi pimpinan, seperti yang tertuang dalam SK Rektor STAI AR-

RIDHO BAGANSIAPIAPI Nomor 01.002/SK/STAI AR-RIDHO 

BAGANSIAPIAPI/1/2024 tentang Penetapan Penerima Beasiswa Tahun Akademik 

2023/2024. 

B. Tujuan Program Beasiswa 

 

 Tujuan Umum: Meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pendidikan tinggi di STAI 

AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI melalui penyediaan dukungan finansial yang 

terencana, sehingga dapat melahirkan sumber daya manusia yang unggul dan 

berkontribusi bagi bangsa. 

 Tujuan Khusus: 

 

o Memberikan penghargaan dan dukungan kepada mahasiswa yang berprestasi 

secara akademik maupun non-akademik. 
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o Memberikan bantuan kepada mahasiswa yang memiliki keterbatasan ekonomi 

agar dapat melanjutkan dan menyelesaikan studinya tepat waktu. 

o Meningkatkan motivasi dan semangat kompetisi yang sehat di kalangan 

mahasiswa. 

o Mengurangi angka putus kuliah yang disebabkan oleh faktor ekonomi. 

 

o Mendukung visi STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI dalam mencetak 

lulusan yang berkualitas dan berdaya saing. 
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BAB III: JENIS DAN MEKANISME PELAYANAN BEASISWA 

 

A. Jenis dan Bentuk Beasiswa 

 

STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI menyediakan berbagai jenis dan bentuk beasiswa yang 

disesuaikan dengan sumber pendanaan, kriteria, dan kebutuhan mahasiswa. Berdasarkan 

implementasi yang telah berjalan, bentuk beasiswa yang diberikan antara lain: 

 Pembebasan biaya Uang Kuliah Tunggal (UKT/SPP) secara penuh untuk satu atau 

beberapa semester. 

 Pembebasan biaya pendaftaran bagi mahasiswa baru. 

 

 Pembebasan atau potongan biaya pembangunan. 

 

 Pemberian potongan biaya SPP dengan persentase tertentu, seperti 40% atau 80%. 

 

B. Mekanisme dan Prosedur Pelayanan 

 

Pengelolaan program beasiswa di STAI Ar-Ridho Bagansiapiapi dilaksanakan melalui sebuah 

mekanisme yang menjunjung tinggi prinsip transparansi dan sistematisasi. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa setiap proses, mulai dari pengumuman hingga evaluasi, 

dapat berjalan secara adil, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh 

pemangku kepentingan. Mekanisme ini dirancang sebagai sebuah siklus yang terstruktur dan 

terdiri dari tahapan-tahapan berikut: 

 

1. Sosialisasi: Menjamin Akses Informasi yang Merata 

 

Tahap pertama dan paling fundamental adalah sosialisasi atau pengumuman program. Bidang 

Kemahasiswaan memegang peran sentral dalam menyebarluaskan informasi mengenai 

pembukaan program beasiswa secara masif dan inklusif. Untuk menjamin tidak ada mahasiswa 

yang tertinggal informasi, pengumuman disebarkan melalui berbagai kanal-kanal resmi 

STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI, yang mencakup papan pengumuman di setiap 

fakultas, portal berita di situs web resmi institut (www.STAI Ar-Ridho 

Bagansiapiapi.ac.id), serta media sosial resmi STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI. 

Informasi yang disampaikan sangat komprehensif, mencakup rincian jenis beasiswa yang 

ditawarkan, persyaratan administratif dan akademik yang harus dipenuhi, dokumen 

pendukung yang wajib dilampirkan, serta jadwal 

http://www.iktn.ac.id/
http://www.iktn.ac.id/
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pendaftaran yang jelas dengan rentang waktu yang memadai bagi mahasiswa untuk 

mempersiapkan berkas. 

 

2. Pendaftaran: Gerbang Awal Pengajuan Permohonan 

 

Setelah informasi tersosialisasi dengan baik, tahap pendaftaran dibuka sebagai gerbang formal 

bagi para calon penerima. Mahasiswa yang berminat dan merasa memenuhi syarat yang 

telah diumumkan, diharapkan untuk secara proaktif mengajukan permohonan. Proses ini 

dilakukan dengan cara melengkapi formulir pendaftaran yang telah disediakan oleh Bidang 

Kemahasiswaan, baik dalam format daring maupun luring. Kelengkapan formulir ini harus 

disertai dengan dokumen pendukung yang diperlukan, seperti transkrip nilai terakhir, surat 

keterangan penghasilan orang tua atau surat keterangan tidak mampu, fotokopi Kartu Tanda 

Mahasiswa dan Kartu Keluarga, serta bukti-bukti prestasi non-akademik jika ada (misalnya 

sertifikat atau piagam penghargaan). 

 

3. Seleksi dan Verifikasi: Menjamin Objektivitas dan Keadilan 

 

Ini merupakan tahap paling krusial dalam menentukan kelayakan penerima beasiswa. Seluruh 

berkas permohonan yang masuk akan diproses oleh 

 

Tim Seleksi Akademik dan Kemahasiswaan. Tim ini, yang terdiri dari perwakilan bidang 

akademik dan kemahasiswaan, akan melakukan proses seleksi yang ketat dan objektif 

 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan diumumkan sebelumnya. Kriteria tersebut 

bersifat multidimensional, mencakup: 

 

 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai tolok ukur kemampuan akademik. 

 Prestasi non-akademik untuk mengapresiasi bakat dan pencapaian di luar kelas. 

 Kondisi ekonomi keluarga sebagai dasar pertimbangan untuk beasiswa yang 

menyasar mahasiswa kurang mampu. 

 Keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan sebagai indikator potensi kepemimpinan 

dan kontribusi sosial. 

 

Untuk memastikan validitas data, proses ini dapat mencakup verifikasi dokumen secara silang 

dengan data yang dimiliki oleh bagian akademik atau fakultas. Jika diperlukan, terutama untuk 
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menyeleksi kandidat dengan skor yang bersaing ketat, tim seleksi dapat menyelenggarakan sesi 

wawancara untuk mendalami motivasi, komitmen, dan karakter calon penerima. 

 

4. Penetapan: Legitimasi Melalui Keputusan Rektor 

 

Setelah Tim Seleksi menyelesaikan tugasnya dan menghasilkan daftar nama calon penerima 

yang direkomendasikan, hasil seleksi tersebut kemudian diajukan kepada Rektor untuk 

mendapatkan persetujuan akhir. Tahap penetapan ini merupakan proses legitimasi formal, di 

mana Rektor sebagai pimpinan tertinggi institusi akan meninjau dan mengesahkan hasil kerja 

tim seleksi. Keputusan akhir ini bersifat final dan mengikat, yang kemudian dituangkan dalam 

bentuk penerbitan Surat Keputusan (SK) Rektor. Penerbitan SK ini menjadi dasar hukum 

yang sah bagi penyaluran beasiswa kepada mahasiswa yang namanya tercantum di dalamnya. 

 

5. Pengumuman dan Penyaluran: Transparansi Hasil dan Realisasi Bantuan 

 

Sebagai bagian dari prinsip transparansi, daftar nama penerima beasiswa yang telah 

ditetapkan dalam SK Rektor akan diumumkan secara resmi kepada publik melalui kanal- 

kanal informasi STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI. Tahap selanjutnya adalah realisasi 

bantuan, di mana 

 

penyaluran bantuan dilakukan sesuai dengan bentuk beasiswa yang diterima oleh 

masing-masing mahasiswa. Bagi penerima beasiswa dalam bentuk keringanan biaya studi 

(misalnya pembebasan atau potongan UKT), penyaluran dilakukan melalui mekanisme internal 

antara Bidang Kemahasiswaan dan Bagian Keuangan, yang akan secara otomatis 

menyesuaikan tagihan biaya pendidikan mahasiswa tersebut. 

 

6. Monitoring dan Evaluasi: Menjaga Kualitas dan Dampak Program 

 

Proses pengelolaan beasiswa tidak berhenti setelah bantuan disalurkan. Tahap terakhir adalah 

monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan secara berkelanjutan. Bidang Kemahasiswaan 

secara berkala melakukan monitoring terhadap para penerima beasiswa, terutama terkait 

perkembangan akademik mereka (misalnya, memastikan IPK tidak turun di bawah syarat 

minimum) dan status keaktifan mereka sebagai mahasiswa. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bantuan tepat sasaran dan terus diterima oleh mahasiswa yang berhak dan 

berkomitmen. Selain itu, data hasil monitoring ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi 

program  beasiswa  secara  keseluruhan,  untuk  mengukur  dampak  positifnya  dan 
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mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki pada siklus pendaftaran beasiswa di tahun- 

tahun berikutnya. 
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BAB IV: LAPORAN IMPLEMENTASI PROGRAM BEASISWA T.A. 2023/2024 

 

Sebagai bukti nyata dan manifestasi konkret dari komitmen STAI Ar-Ridho Bagansiapiapi 

terhadap layanan kesejahteraan, pada Tahun Akademik 2023/2024 telah berhasil 

diselenggarakan dan disalurkan program bantuan beasiswa yang ditujukan kepada para 

mahasiswa. Pelaksanaan program ini bukan sekadar wacana kebijakan, melainkan sebuah aksi 

nyata yang menunjukkan kepedulian institusi dalam mendukung kelancaran studi serta 

meringankan beban finansial para mahasiswanya, terutama dalam masa-masa awal 

transformasi STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI sebagai lembaga pendidikan tinggi yang 

baru. 

 

Dasar Penetapan yang Sah dan Akuntabel 

 

Seluruh proses penetapan penerima beasiswa ini memiliki landasan hukum yang kuat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dasar utama dari program ini adalah 

 

Surat Keputusan (SK) Rektor STAI Ar-Ridho Bagansiapiapi Nomor 01.002/SK/STAI 

AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI/1/2024. SK yang diterbitkan di Pelalawan pada tanggal 01 

Februari 2024 ini ditandatangani secara resmi oleh Rektor, Dr. Afiq Budiawan, S.HI., 

M.HI., yang memberikan legitimasi penuh terhadap daftar nama mahasiswa yang berhak 

menerima bantuan. Keputusan ini diambil bukan secara sepihak, melainkan berdasarkan 

pertimbangan matang dari hasil rapat Tim Seleksi Akademik dan Kemahasiswaan yang 

dilaksanakan pada tanggal yang sama. 

 

Cakupan Penerima yang Inklusif dan Merata 

 

Program beasiswa pada periode ini menunjukkan jangkauan yang luas dan inklusif. Sebanyak 

70 mahasiswa dari berbagai latar belakang telah ditetapkan secara resmi sebagai penerima 

manfaat. Jumlah ini merupakan angka yang signifikan dan menunjukkan keseriusan STAI 

AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI dalam mengalokasikan sumber daya untuk kesejahteraan 

mahasiswa. Para penerima ini berasal dari berbagai program studi dan tingkatan semester 

yang berbeda, yang mengindikasikan bahwa program ini dirancang untuk dapat diakses oleh 

seluruh mahasiswa aktif STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI yang memenuhi kriteria, 

tanpa adanya diskriminasi jurusan maupun angkatan. 
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Rincian Implementasi: Bantuan yang Fleksibel dan Tepat Sasaran 

 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai implementasi program, dapat dilihat 

contoh konkret dari penyaluran bantuan kepada mahasiswa Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam (MPI). Dari total 70 penerima, terdapat 13 mahasiswa dari prodi MPI yang 

berhasil memperoleh dukungan finansial melalui skema ini. Hal ini menunjukkan adanya 

distribusi yang proporsional ke berbagai unit akademik. 

 

Bentuk bantuan yang diberikan pun sangat bervariasi, menunjukkan bahwa program ini 

dirancang secara fleksibel untuk menjawab kebutuhan yang beragam. Rinciannya adalah 

sebagai berikut: 

 

 Mahasiswa dari kelas Karyawan di Program Studi MPI menerima paket beasiswa 

yang sangat signifikan, yaitu berupa gratis SPP semester 1 dan pembebasan biaya 

pembangunan 100%. Bantuan ini secara efektif menghilangkan beban biaya awal 

yang seringkali menjadi kendala utama. 

 Sementara itu, mahasiswa dari kelas Eksekutif menerima bentuk bantuan yang juga 

bervariasi dan disesuaikan dengan ketentuan, seperti gratis SPP semester 1, gratis 

biaya pendaftaran dan pembangunan, serta potongan SPP dengan besaran yang 

substansial hingga 80%. 

 

Keberhasilan implementasi program beasiswa T.A. 2023/2024 ini menjadi sebuah penegasan 

penting. Hal ini menunjukkan bahwa program kesejahteraan mahasiswa di STAI AR-RIDHO 

BAGANSIAPIAPI tidak hanya berhenti di atas kertas, tetapi telah berjalan secara efektif di 

lapangan. Dengan jangkauan yang luas dan bentuk bantuan yang beragam, program ini telah 

berhasil menjangkau mahasiswa dari berbagai latar belakang, sejalan dengan tujuan utama 

yang telah ditetapkan, yaitu memberikan dukungan nyata demi kelancaran dan keberhasilan 

studi mahasiswa di Institut Keislaman Tuah Negeri. 
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BAB V: PENUTUP 

 

Pedoman dan Laporan Layanan Beasiswa ini menegaskan komitmen kuat STAI Ar-Ridho 

Bagansiapiapi dalam mendukung kesejahteraan dan kesuksesan akademik mahasiswanya. 

Melalui mekanisme yang transparan, kriteria yang adil, dan implementasi yang nyata, program 

beasiswa menjadi salah satu pilar strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

mencapai visi institusi. 

STAI AR-RIDHO BAGANSIAPIAPI akan terus berupaya untuk mengembangkan dan 

memperluas program layanan kesejahteraan ini, baik dari segi kuantitas maupun kualitas, 

agar dapat memberikan dampak yang lebih besar bagi mahasiswa, institusi, dan masyarakat. 


